
BABV 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN· 

A. Keolmpwlaa 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data serta pengujian hipotesis, 

maka dapet diambil kesimpulan sebagai berikut: 

I . Secanl rata·rata hasilbelajar pendidikan agama Islam dengan menggunakan 

Sltlllegi pembelajaran kontekstual lebih balk dibandingkan menggunakan: 

strategl pembelajaran eksposit9ri bagi ~iswa SMA ·Negeri S Lhokseumawc 

peda taraf signifikan 5o/, dirnana F .. ,.,.> F-a •.$%) yaitu 69,40 > 3,984. 

2. Sccara rata-rata basil belajar pendidikari agiunalslam dari siswa: dengan akhlak 

kategori tinggi lebih balk dibandingkan dengan siswa yang memilil<i akhlak 

kategori rendah bagl slswa SMA 'Negeri S Lho.kseumawe pada taraf signiflkan . - . . 

5 o/o, dimana F,;..,, > F-·a • '"l ytiitu 6,37 > 3,984. 

3. Secanl rata-rata straicgi pemebelajara dan akhlak siswa tidak terdapat intcraksi 

tertwlap basil belajar pendidikan agama !sian) bagi siswa di SMA Negeri S 

Lhokseumawe peds taraf sipifikan S Y'!> dimana F,;~ < F....,~a ~ '") yaitu 

0, II <3,984. 

B. lmpllkul HuU Ptnelltlaa 

Pendidlkan agama Is him merupekan salah. ,.ru mata. _petajaran yang 

diberikan kepeda siswa tingkat SMA. Mall pelruaran pendidikan agama Islam 

merupakan mata pelajaran yang sangat penting diajarkall, agat siswa memililc:i 

kompetensi mengetahui, memahami, mengamalkannya ajaran ·agama Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. Sarna halnya denga:n ·penerapan str:ategl pembelajaran dan 
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akhiok siswa diharapkan siswa jup mampu mcningkalkan koolpetensl 

pengetahuannya, perilakunya dan keU'ampilannya dalam menjalanlcan ajaran 

apmalslam. 

I. Polakaaaua Poapjaru deapa Peoerap~~a Stratqi Pembelajaraa 
Koetebtul <blam Rnpo Peoloaklltaa Bull Belaj..,. Peodlcllkllo 
Agooma blam. 

Hasil penelitian ini mengunakapkan .bahwa strategi pembelajaran sangJt 

berpengaruh dan signiftkan terhadap hasll belajar pendidikan agama Islam. Darl 

basil penetitian menunjukklln behwa se<:ara rata·rata hasil belajar pendidikan 

agama Warn di SMA Negeri S l.holcseumawc lebib tinggi dengan menggunakan 

tkspositori. Hal ini dapat dijadikan pe11im"-ngan bagi guru peodidikon apma 

Islam untuk mcnggunakan smnegi pembelajaran kontdtstual dalam mengajarklln 

materi pembelajaran. Sejal~ dengan flu menguatltan peneiitian Johnson. (2009} 

telah mcncirikan konsep kontekstual yaltu kebermaknaan. penenopan ilmu, 

berfikir lingkat tinggi, kurikulum yang ili'gunakan harus standar, berfol<us pada 

budaya, keterlibatan siswa seeara aktif, dan asscsmcn autentik yang bertujuan 

mcmbantu siswa melihat makna dalarn balwl pembelajaran yang mereka pelajari 

dengan eara menghubunakannya denaan konteks kehidupan sehari-bari. Deiam 

hal ini stntqj pembelajaran dengan suategi pembelajaran kontekstual bail< jup 

diaunaklln (Mida pelajaran pendidikan agama Islam. 

Suategi pembelajiran dc:ngan pendc:katan strategi pembelajaran 

kontekstual menggunakan mecodc: eksperimcn yen& beroricntasi peda kemampuan 

dan perilaku siswa akan dapat menln&katkan 'hasil belajar yang lebih balk karena 

kegiatan tersebut lebib mcmberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat 

langsung dalam menambeh pengalaman bel'l]ar, sedanakan guru berpetan untuk 
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mengarahkan, mengarnati, membiinbing, memberi saran dan mer:ancsang siswa 

berpiltir kritis, anal isis dan terbuka. Suasana gembira, pcrhatlan dan kepen:ayaan 

diri siswa direncanakan oleb guru kareria berl<Aitan dengan rencana dan strategi 

pembelajaran pada pokok bahasan yang akan dicapai. Kctertibatan siswa dengan 

mengerjakan !Ugas.tugas yang diberikan guru menjadikan proses pembelajaran 

lebih menarik dan menyenangkan sebingga tujuan pembelajaran akan ~pai 

seeara efektif clan cfesien. 

Hakikat hasil bell\iar pendidikan agama, Islam merupakan tingkat 

kemarnpuan dalam diri siswa berupa penguasaan matcri dan ketcrampilan 

mengaplikasiltan pengctahuan di tengah-tengah masyarakat. Karena itu proses 

pembell\iaran pendidikan. agama Islam harus mcmberikan kesennpatan kepada 

siswa untuk tertibat langsung menggali pengetahuan agarna baik secara individu 

maupun secara kelompok dan mein~rikan kcsempatan kepada siswa untuk 

berpikir kritis dan anal isis terhadap permasalahan sosial yang ada d:i sekitar siswa, 

sehingga nilai-nilai yang terkandung dalam pembelajaran pendldikan agarna Islam 

tidak hanya dipahami dan diyakini kebenaran dan ketinggian 1\iarannya tetapi juga 

diarnalkan dalam kehidupan · sehari-hari. Dalam hal ini penerapan strategi 

pembelajaran kontekstual dapat membantu guru untuk meningkalkan hasil bel'!iar 

pendidiltan agarna Islam teriuama"yang menyangkut aspek kognitif d&n afektit; 

sebab dalam strategi pembelajaran siswa berperan untuk meneliti, menyl\iikan dan 

mempertehankan pendapat dengiln azu.azas diskusi dan bimbing;an guru seeara 

langsung. 

Karakteristlk sttatcgi pembelajaran kontekstual ini dapat dilihat dati 

langkah-langkah penerapan pembel'!iarannya yaitu konstruktivisme, mencmukan, 

bertanya, masyarakat bell\lar, pemodelan, refleksi dan penilaian ya:ng sebenamya. 

Sejalan dcngan itu menurut Nurlladi (2004 :9) Stratcgi kontekstual memililti tujuh 
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komponen U1llm&. yaitu konsfruktiYi~ (Conuuctivism), meoemukan Qnqulry). 

be11anya (Questioning) masyarakat belajar (Learning community), pcmodclan 

(Modeling), refleksi (Reflection) dan penilaian yana sebeoamya (Autbendc 

Assessment). Sobuah kelas dika!Akan menggunakan slnltegi kontekslual jlka 

menenpkan ketujuh komponen tersebut kedalam pembelajarannya. Oengan 

demikian p.-s pcmbe,Jajaran pendidikan apma Islam sanpt ditenlllkan -gl 

peda pcmbel~aran yong digunakan. 

1. PeaiOJkat .. ~lak Slswa dalam Raockl Pealeckltu Basil Belajar 
Peadldlkl,a Ap•• blam 

Basil penclitian j uga membuktikan bahwa akhlak siswa juga betpengaruh 

terhadap hasil beb!jar belajar pendidikan agama Islam. Siswa yang mempunyal 

akhlak yang tinggi secara nlta·rala mempunyai hasil belajar peodidikan apma 

Islam yang leblh tinggi dibondingkan dengan siswa yma mempunyai akhlak yana 

rendah. Jadi akhiok siswa cukup slgnlfikan dalam meaingkatkan hasil belajar 

siswa. khususnya pada mata pelajaran pondldlkan agama Islam. Akhlak siswa 

yang dlmaksud dalam penelitian ini yaltu mcllputl: Akhlak mahmudhah 

Rasulullah, Akhlak terpuj~ Akhlak quranl Akhlak bell< dan Akhlak merusak. 

Jadi unlllk meninglcatkln. akblak siswa dope! dilakukan denpn 

meningkatkan nilai-nilai yong membenlllk nilai akhlak. tersebut f..anakah yana 

dapat dilakukon yaitu berusaha memahami akhlak siswa. dengan ,demikian siswa 

dapat mengendallkan dan mengarahkan afekif. ,kognilif dan psikomotorik scsuai 

dengan tujuan dalam belajar. Apebila akhlak. ilswa dapat dikendalikan, maka 

seorang siswa akan selalu berusaha untuk menpplikasi akh1alc scsuai yana 

diketahul dan dipelaj~ khususya dalam pcmbelajaran pendidikan agama Islam. 

Hal yang dapat dilakukln dalam meningkatkan abklak. siswa yaitu dapat 

mcnjalankan akhlak scsuai dengan akhlak Raslllullab SAW dalam kehldupan 
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siswa, sehingga seorang siswa selalu mempunyai afek.si dan perilaku yang boik 

yang menjadi pendorong dalam bel!lj~. Dapat mengendalikan sik>lp dan mampu 

berhubungan dengan orang lain, menUI\iukkan bohwa siswa mempilnyai akhlak 

yang baik. Se5COnlng yang mempunyai akhlak yang baik dapat tercennin dalam 

kehidupannya, yaitu melalui; afek.si mereflcksikan pcrasaan dan sinp tcrhadap 

suatu objek, kognisi menunjukkan kesadaran tethadap pengetahuam tentang suatu 

objel<, dan berpcri!aku menggambarlcan suatu keinginan untuk me!akukan 

tindakan dalam mernahami objek tersebut. Jadi dengan peningkate.n akhlalc s!swa 

akan mampu meningbtkan hasil belajar, khususnya pada pembelajaran 

pendidikan agama Islam . . 

3. lakraksl Stntegi Pe• belajaroa deap a Akllllk Slnva dallm 
mempeap ralll buii.Belajar P .. didlkaa Apma b llm. 

HasH peneijtian menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata:rata 

basil pelajaran pendidikan agama Islam ·yang_ diakibatkan dari tidal< adanya 

interak.si antara stJ:Btegi pembelajaran .dan akhlalc s!swa. Walaupun siswa yang 

mcmiliki akhlak slswa tinggi. dan diajarl<an dengan stJ:Btegi pembelajaran 

kontek.stual secara rata..,.ta melnpw:iyai hasil belajar pendidikao agama Islam 

yang lebih tinggi (baik) dibandingkan 4engan menggl!nalcan strategi pcmbelajaran 

elcspositori. Sedangkan bag! siswa yang memiliki akhlak kategori rendah, secara 

rata-rata hasil beilljar pendidikan agama Islam dengan ~enggunalcan strategi 

kontek.stual lebih bailt diband.ingkan dengan menggunakan stratcgi pcmbelajaran 

elcspositori, namun tidal< terdapalnya interak.si antara strategl pembelajaran dan 

akhlak siswa. 

Dalam bitannya dengan ha~il pehelitian ini menunjukkan bohwa apapun 

stratcgl pembeilljaran yang digunalcan olch guru dalam proses pcbelajaran 

Pendidikan agama Islam dan apapun btagori akhlalc yang dimil·iki oleh siswa 
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SMA I'ICgeri S lhobeumawe, belum dolpll mempenpruhi basil belajar 

pendidilcaD agama Islam di sekolab, apebila faktor-folaor kognitif dan nonkoanltif 

tidak diperl)liki. Hal ini juga dapet diSebabkan olch faktor internal dan ekstemal 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Oimyatl dan Mudjiono (2006:23S·260) 

masalah-nwalah belajar ttrdiri dari: PetWna. faktor intern )I8Jl8 mcllputl; 

(a)sikap tethop bel ... (li)motivasi belajar. (c) konsenll'ISi belajar, (d)kcmampuan 

~lah bohan ajar,(c) kemampuan' mcnyimpan perolclw! basil belajar, 

(f)kemompuan mcnsgall hasil belajar yang tersimpen, (a) kemarnpuan berprestasi 

acau unjuk hasll bel~ar. (h) rasa percaya dirl slswa. (i) intelcngcnsi dan . . 
kebertwilan bel~ar, OJ kebiasaan belajar, dan (k) .clla-cita siswa. KcdUJI, faktor 

ekstem meliputl; (a) auru sebagai pembina belajar, (b) prasarana dan Sll1lnl 

pembelajaran. (c) kcbijakan penilaian. (d) lingkunpn sosial siswa di.sckolah. dan 

(c) kurikulum sekolah. 

Siswa mcnpnggap bahwa pelajaran Pendidikan agama Islam adalah 

pelajaran yana sangat mudah dan tidak diujlankan sccara nasional; (a) dianggap 

sanpt mudah olch slswa karcna materl pemebelll]aran pendidikan aaarna Islam 

selalu diterima diluar lingkungan. sekollh, balk tempat tinsgal mercka ataupun 

clitcmpat mcreka mcnuntut ilmu agama, sehinga mcreka bersilcap tem.dap 

pembelajanan hanya sekcdar mcncrima materi, dan (b) materi pcnddidilcaD agama 

Islam tidak diujlanbn secara nasional, schingga sikap mereka lidak perlu 

mempclajarinya sceara tokun, karena materi pcndidlkan agarna Islam hanya 

diujiankan dlsckolah saja. Mereka mcrnbengun logika bahwa ujian sckolah tldak 

terlalu dipentinaJ<an Yin& lebih penting adalah uj ian nasional. Dilain pihak juga 

materi pembelajarn pendidikan ·apma Islam masih hlnya oebatas I<:Oriti.s yana 

bersifat abstralt sena sangat umum, dan materi-materi ini sangat susab diberl 

dalam bentuk nyata. keadaan ini telah menyebabkan basil belajar s:1swa terbadap 
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pembelajaran pendidibn agama Islam tidak mengalami interaksi dengan strategi 

pembelajam dan okhlak SiSWa. Dan juga ditemukan keadaan dan pola belajar 

slswa dipengaruhi oleh faktor sosial budaya dimana siswa·tlngga.l, para siswa 

sering tidak belajar setelah mereka pujang dari sekolah, guru tidak dapet 

mengontrol keadaan ini, karena jam pembelajar pendidikan &g81rul Islam hanya 

terbatas peda waktu jam pelajaran disekolah dan guru hanya mengontrol ketib 

siswa rnasih benlda dalam lingkungan sekolah baik aklllak, pola belajar dan lain 

sebagainya. 

Kcadaan di atas sesuai dengan pendapat Winkel ( 1996; 228-230), 

berpendapet bahwa faktor situasiooal adalah keadaan yang berpengaruh terhadap 

pelaksanaan proses belajM-mengajar di· kclas, namun tldik menjadi tanggung 

jawab langsung dari staff pendidik atau para siswa. Keadaan itu berkaitan dengan 

corak kehidupan masyarakal atau bersumber peda lingkungan a'Jam, misalnya 

keadaan soslal-budaya, keadaan ~lltik, keadaan ekonomis, alokasi tempat, 

keadaan waktu, keadaan muslm dan fklim, yang sCmW!JlYA mungkin berkaitan 

juga satu sama lain. 

Oleh brena faktor intenal dan elc.temal serta situa!ional inilah merupakan 

pennasalah belajar y~g · terjadi sebingga menyebabkan stratcgi :pemtbelajaran 

dan aklllak siswa tidak terdapat interaksi ttrbadap ru;,il bei,Yar pendidikan agama 

Islam di SMA ncgeri S Lhokseumawc. 

Hasil penelitian ini """1iadi bahan pertimbangan bagi guru pendidikan 

agama Islam dengan memahami keadilan siswa dan untuk mcng~~payakan proses 

pembei,Yaran sedemikian rupe sehingga guru dapat menciptabn bagi kelompok 

siswa yang memiliki aklllak rendah ini agar basil belajar yang diperoleh minimal 

sama dengan kelompok siswa yang memiliki akhlak siswa tinggi. 
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Menyinckapi edanya masalab dalam belajar, guru pendidikan agama !.slam 

harus Jebih bijlksanl dalam menentukan stnlteai pembelajarwn yana akan 

digunakan daJam menyarnJMlikan materi k(Jl'lda slswanya. Guru pendidikan 

agama Islam pcrtu memperhatikan karakteristik siswa dalam mel'llJlO&n& strotegi 

pembelajaran. l'tftetaJMln Slnltegi p¢mbelajaron dcnaan sttategi kontekstual bagi 

siswa yang memililti akhlalt siswa tinggi dan rendah sangat tepa! sebeb penn. 

lteaktifan. dan lanUWI& jawab siswa dalam belajar akan mendo!oag siswa untuk 

memperolch hasil belajar yang lebih balk. Dengan penerapon sttategi 

pembelajaran yang IOJ"l~ malt!o·· keaiatan pembelajaran a1tan lebib beitnilkna 

sehingga prinslp.-prinsip efektif. etisien, dan daya tarik dalam pembelajaran dapet 

Perlu disadari bahwa tidak ada Slrategi pembelajaran yang paling beik be&i 

segala macam kondi.si siswa. akan tetapi setldaknya ha.•il penelitian ini bisa 

menjadi satu bahan masukan.dalam mengltombinasikan materi pendidikan aaarna 

Islam kepeda slswa yang akan dlajarkan. Olch scbab iru kiranya· guru dan semua 

yang telibat dalam proses pembe!aJ.a~ pendidikan agama Islam daJMll 

menjadiltan hasll penelhian ini sebagai SIN konsep untuk memperbaikl situasl 

belajar opr stnlqi be !ajar dan juga akhlalt clapet mempenpruhi hasil belajar, 

lcaJaJa secan nonnal yang dibarapkan adalah semaltin bait SIJI!U sttateai 

pembelaj...., dan akhlalc siswa mab akan dapat meningltatkan hasil belajar. 

c.s. ......... 

Berdasatbn Hasil dan simpulan penelitiln. maka dapat dikemukakan 

betcnpe saran sebapi beriiM: 

I . Para Gwu pengajar SMA Negeri S lboltseumawe pada umUDlllya dan para 

guru mala pel~aran Pendidiltan Agama Islam khususnya agar selalu berusaha 
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untuk meningkatkan pemahaman · yang leblh baik dan penerapan strategi 

pembelajaran kontekstual, agar hasil belajar siswa lebih meningkat, khusUl!l'lya 

pada mala pelajaran pendidikan aa-ma Islam. 

2. Bagi para siswa khu~ya siswa SMA Negeri S Lhokseumawe, agar berusaha 

meningkatkan akhlak sehingga jadi kategori tinggi, dengan cara memahami 

diri sendiri dan isi malli · pelajaran pendidikan agama: Islam ·sena 

mengaplika.•ikannya dalam kehidupen sehari-hari, sehingga basil belajamya 

terutama mata pelajaran pendidikan aa-m• Islam lebih bail<. 

3. Paza Kepela sekolah dan para guru yang membantunya, agar memperhatlkan 

strategi pembelajaran yarig ak,q, dikembangkan oleh para guru sehingga 

proses pembe~aran berjalan denprl baik dan berlc.ompeten. 

4. Kepeda penellti lain, .,C,r1u dilakukan penelitian lanjutan dengan 

memperfudikan ketcrllatasan peneli1ian ini, agar Jebih kuat dan mendalam 

tentang penerapan stnUegi pembelajaran dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. 

S. Karen& pendidikan itu senantia.sa berlc.embang sesuai dengan llllltutan zaman, 

maka dimungkinkan bagi_peneliti lain untuk mengadakan penel~ian kembali 

terutama mengenai _penerapan strategi pembelajaran dan akhlak siswa 

terhadap hasil belajar pendidikan aga:ma Islam. 
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